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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagaimana 

pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Data kondisi eksisting jalan diperoleh melalui survei audit keselamatan 

jalan pada ruas Jalan Pandaan-Tretes dengan melakukan pengamatan 

serta pengukuran secara langsung. Hasil survei audit keselamatan jalan 

akan disesuaikan dengan peraturan yang berlaku sehingga dapat diketahui 

defisiensi pada ruas Jalan Pandaan-Tretes. Defisiensi kondisi eksisting 

geometrik jalan yang paling banyak yaitu beda elevasi bahu jalan terhadap 

perkerasan, sedangkan defisiensi kondisi eksisting perlengkapan jalan yang 

paling banyak yaitu kurangnya rambu lalu lintas. 

2. Analisis HIRARC menggunakan metode Mulyono dkk didapatkan risiko 

tertinggi pada segmen 8 dengan nilai risiko 246 dan segmen 9 serta 

segmen 10 dengan nilai risiko 223 yang termasuk dalam kategori risiko 

cukup berbahaya. Analisis HIRARC menggunakan metode AS/NZS 4360 

didapatkan risiko tertinggi pada segmen 8 sampai segmen 10 dengan 

tingkat risiko 25 yang termasuk dalam kategori risiko extreme. Metode 

Mulyono dkk dan metode AS/NZS 4360 menyebutkan bahwa risiko tertinggi 

pada segmen 8 sampai segmen 10 dikarenakan defisiensi serta bahaya sisi 

jalan yaitu tidak adanya perlengkapan jalan berupa rambu lalu lintas dan 

cermin tikungan. 

3. Penanganan terhadap kekurangan serta bahaya pada ruas Jalan Pandaan 

Tretes untuk mengurangi risiko kecelakaan yaitu pemasangan rambu lalu 

lintas, pemasangan cermin tikungan, perbaikan lampu penerangan jalan 

yang mati atau tertutup ranting pohon, memindahkan rambu lalu lintas 

yang tertutup tiang listrik, memindahkan rambu lalu lintas atau tiang listrik 

yang penempatannya terlalu dekat dengan badan jalan, memangkas 

ranting pohon yang menutupi rambu lalu lintas, menebang pohon yang 

terlalu dekat dengan badan jalan. sehingga defisiensi serta bahaya sisi jalan 

dapat dihilangkan. 
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V.2 Saran 

1. Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur perlu melakukan pemeliharaan 

serta pengadaan perlengkapan jalan secara berkala seperti pemasangan 

rambu lalu lintas, pemasangan cermin tikungan, perbaikan lampu 

penerangan jalan yang mati atau tertutup ranting pohon, memindahkan 

rambu lalu lintas yang tertutup tiang listrik, memindahkan rambu lalu lintas 

atau tiang listrik yang penempatannya terlalu dekat dengan badan jalan, 

memangkas ranting pohon yang menutupi rambu lalu lintas, dan menebang 

pohon yang terlalu dekat dengan badan jalan untuk meningkatkan 

keselamatan jalan. 

2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Timur perlu 

melakukan pemeliharaan serta peningkatan jalan secara berkala seperti 

penambahan lebar jalur yang belum sesuai, perataan permukaan jalan, dan 

penambahan lebar drainase yang belum sesuai untuk meningkatkan 

keselamatan jalan. 

3. Penelitian selanjutnya terkait risiko segmen jalan tidak lagi menggunakan 

analisis HIRARC metode Mulyono dkk dan metode AS/NZS 4360. Namun 

dapat menggunakan metode yang lainnya seperti metode Department of 

Occupational Safety and Health karena analisis penilaian risiko juga 

dilakukan pada perilaku pengguna jalan. 
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